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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa karena atas kehendak dan rahmat-Nya penulisan
buku ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku berjudul
“Blended Learning Berbantuan Media Interaktif” adalah
buku referensi tentang pembelajaran Blended Learning
dan pengembangannya serta pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran sesuai pendidikan abad ke-21. Pada
era digital ini, tersebarluasnya akses untuk
berkomunikasi tidak hanya mampu memengaruhi
kehidupan sosial dan ekonomi, akan tetapi dunia
pendidikan juga memperoleh pengaruh yang signifikan.
Terlebih lagi, pengalaman masyarakat di berbagai belahan
dunia akibat pandemi Covid-19 menjadikan teknologi
sebagai satu-satunya harapan untuk mempertahankan
kondisi pendidikan. Hal ini tentu mengharuskan para
pelaku pendidikan untuk beradaptasi terhadap situasi
dan kondisi yang mungkin akan terjadi di masa yang
akan datang.

Tantangan akan perubahan-perubahan dalam dunia
pendidikan khususnya kegiatan pembelajaran yang saat
ini dapat dilakukan tidak hanya dengan tatap muka
secara langsung, akan tetapi juga dengan tatap maya
merupakan salah satu contoh dampak dari perkembangan
teknologi. Pendidik dalam hal ini dituntut beradaptasi
dengan teknologi agar mampu menjawab tantangan-
tantangan yang muncul sebagai akibat dari kemajuan
teknologi. Buku ini berupaya untuk menampilkan suatu
alternatif pembelajaran di era digital dan penerapan
teknologi dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, buku ini
menyajikan sebuah kajian mengenai teori-teori, variabel-
variabel pembelajaran dan model pembelajaran serta studi
eksplorasi pemanfaatan media pembelajaran sebagai
integrasi teknologi di dalam pendidikan era digital. Studi
eksplorasi yang disampaikan di sini yaitu penerapan

-i-



Blended Learning Berbantuan Media Interaktif

media laboratorium virtual untuk mata pelajaran
Matematika di jenjang SMP.

Akhir kata penulis menyampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkontribusi sampai
dengan diterbitkannya buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan teknologi dalam
dunia pendidikan, pelaku pendidikan dan para pembaca.

Singaraja, 1 Agustus 2023

Penulis
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BAB I
Deskripsi Teori dan Variabel
Dalam Pembelajaran

Sebelum memasuki pemaparan mengenai variabel-
variabel dalam pembelajaran alangkah baiknya jika kita
memahami arti belajar dan pembelajaran terlebih dahulu.
Belajar sebagaimana diterangkan oleh (Gagne, 1985)
yaitu:

“Learning is a change in human disposition or capability
that persist over a period of time and is not simply
ascribable to processes of growth.”

Artinya belajar merupakan perubahan kendali atau
kemampuan manusia yang bertahan selama periode
waktu tertentu dan tidak hanya dianggap sebagai proses
pertumbuhan. Hal tersebut diperjelas kembali oleh Bloom
pada (Winkel, 2009) yang menjelaskan bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku pelajar yang
diperoleh dari pengalaman belajar. Dalam hal ini Bloom
menuntut adanya pengukuran terhadap perubahan
tingkah laku atau hasil belajar tersebut yang dibagi ke
dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Sedangkan menurut (Herminingsih et al., 2022) belajar
adalah sebuah proses untuk mengertikan suatu materi
atau kondisi tertentu.

Pada satu sisi pembelajaran menurut (Setiawan, 2017)
pada dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan oleh
individu dengan bantuan guru untuk memperoleh
perubahan-perubahan perilaku menuju pendewasaan diri
secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu
dengan lingkungannya. Sedangkan pembelajaran menurut
(Degeng, 1989) pada dasarnya merupakan suatu upaya
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untuk memfasilitasi peserta didik untuk belajar. Dalam
upaya ini, ada beberapa variabel pembelajaran menurut
Reigeluth yaitu kondisi, metode, dan hasil pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan sebuah proses individu dalam
memahami sesuatu sehingga memunculkan suatu
perubahan yang dapat diukur sebagai sebuah hasil
belajar. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu
upaya yang dilakukan untuk membelajarkan individu
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pencapaian tujuan pada proses pembelajaran di
lapangan nyatanya tidak selalu sesuai dengan harapan
dari pendidik maupun peserta didik terlebih lagi soal
penilaian hasil belajar. Terkadang ada siswa yang rajin
dan pintar begitu aktif mengikuti proses pembelajaran,
tetapi ketika ujian akhir semester misalnya ia mengalami
kendala sehingga hasil belajarnya tidak maksimal.
Keadaan seperti ini tentu akan berdampak pada
perolehan nilai ujiannya. Menyikapi hal tersebut, jika
pendidik jeli ia akan melihat proses belajar peserta didik
bukan hanya berpatokan pada perolehan nilai akhir pada
saat ujian semester. Keadaan ini akan berbanding terbalik
dengan peserta didik yang malas mengikuti proses
pembelajaran tetapi memiliki nilai yang bagus saat ujian
semester. Hal ini tentu menimbulkan kesan bahwa proses
pembelajaran tidaklah penting, jika selama proses
pembelajaran tidak dinilai sehingga akan menurunkan
motivasi belajar peserta didik. Hal seperti inilah yang
perlu diperhatikan oleh para pendidik agar mampu
membelajarkan materi dengan upaya yang tepat kepada
peserta didik sesuai dengan karakteristiknya. Penting bagi
pendidik untuk memahami bagaimana proses
pembelajaran terjadi di dalam diri peserta didik dan
mengenal bagaimana upaya yang tepat untuk diberikan
agar peserta didik termotivasi dalam mengikuti
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pembelajaran. Atas dasar ini, pendidik perlu untuk
memahami pengertian dari teori belajar deskriptif dan
teori pembelajaran preskriptif.

A. Pengertian Teori Belajar Deskriptif

Ketika seorang anak mengalami kegagalan dalam
menghadapi ujian semester, maka dirinya harus belajar
agar tidak mengulangi kegagalan yang telah dilaluinya.
Dalam hal ini, teori belajar berperan menjelaskan upaya-
upaya apa saja yang dapat dilakukan agar anak tersebut
berhasil melalui ujian-ujian yang akan dihadapinya di
kemudian hari. Upaya-upaya yang dimaksud diantaranya
adalah belajar lebih giat, bertanya kepada guru tentang
materi yang belum dipahami, berlatih lebih banyak dan
lain sebagainya. Seorang pendidik tentu harus memahami
bagaimanakah peserta didik tersebut belajar atau
berproses dalam menerima materi yang dibelajarkan
sehingga penting bagi pendidik untuk memahami teori
belajar.

Pada dasarnya, teori belajar adalah deskriptif karena
tujuan utamanya mendeskripsikan proses belajar yang
terjadi di dalam diri seorang individu. Dengan kata lain,
teori belajar adalah deskriptif karena teori belajar
menjelaskan bagaimana di dalam diri seseorang dapat
terjadi proses belajar. Teori belajar berfokus pada
hubungan di antara variabel-variabel yang menentukan
hasil belajar. Dalam hal ini, teori belajar menaruh
perhatian pada “bagaimana seseorang belajar”. Dalam
teori ini, tujuan dari kegiatan belajar tidak dapat
ditentukan atau sering disebut sebagai goal free. Teori
belajar bersifat apa adanya dan tidak bisa direkayasa
sehingga tujuan yang dicapai ketika seseorang mengalami
proses belajar tidak dapat ditentukan. Meski demikian,
(Marzuenda, 2020) mengungkapkan bahwa teori belajar
deskriptif juga disebut sebagai teori yang mengutamakan
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hasil, teori yang memberikan hasil dan teori yang
menjelaskan tujuan dari proses belajar. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori belajar deskriptif
merupakan teori yang mendeskripsikan bagaimana proses
belajar terjadi dalam diri seorang pelajar yang tujuannya
tidak dapat ditentukan.

B. Pengertian Teori Pembelajaran Preskriptif

Suatu ketika seorang pendidik merenungi skor peserta
didiknya yang tidak mampu mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan. Oleh sebab itu, pendidik
tersebut perlu untuk mengevaluasi proses pembelajaran
yang dilakukan kemudian memperoleh solusi yang tepat
untuk memperbaiki situasi sehingga skor peserta didiknya
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal. Dalam hal
ini, teori pembelajaran berperan untuk mengarahkan
pendidik agar mampu memilih dan menerapkan metode-
metode yang tepat agar proses pembelajaran yang
dilakukan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Oleh sebab itu, penting bagi pendidik untuk
memahami apa yang dimaksud dengan teori pembelajaran
preskriptif.

Teori pembelajaran disebut preskriptif karena tujuan
utamanya menetapkan metode pembelajaran yang
optimal. Menurut Bruner, teori pembelajaran adalah
preskriptif dan teori belajar adalah deskriptif. Menurut
(Reigeluth, 2013) teori preskriptif adalah goal oriented,
yaitu berorientasi pada tujuan akhir maksudnya adalah
bahwa teori pembelajaran preskriptif dimaksudkan untuk
mencapai tujuan. Pada teori inilah ranah teknologi
pendidikan muncul sebagai fasilitator yang memunculkan
keinginan seseorang untuk belajar. Dengan kata lain,
keberadaan teknologi pendidikan dalam teori
pembelajaran ini adalah untuk mempengaruhi agar terjadi
proses belajar dalam diri seseorang.
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C. Perbedaan Teori Belajar Deskriptif dan Teori

Pembelajaran Preskriptif

Dari uraian pembahasan sebelumnya maka dapat
ditarik suatu kesimpulan yaitu pengertian dan ruang
lingkup teori belajar deskriptif dan preskriptif. Teori
belajar adalah deskriptif karena tujuan utamanya
menjelaskan proses belajar. Teori belajar menaruh
perhatian pada hubungan diantara variabel-variabel yang
menentukan hasil belajar. Teori belajar deskriptif
menaruh perhatian pada bagaimana seseorang belajar.
Sedangkan teori belajar perspektif memiliki tujuan
utaman menetapkan metode pembelajaran yang optimal.
Perbedaan teori belajar dan teori pembelajaran pada
dasarnya terletak pada posisi atau kedudukannya yang
berarti teori belajar adalah deskriptif sedangkan teori
pembelajaran adalah perspektif. Maksudnya karena
tujuan utama teori perspektif menetapkan metode
pembelajaran yang optimal, sedangkan teori belajar
bersifat deskriptif karena tujuan utamanya adalah
menjelaskan proses belajar.

Teori belajar hanya menaruh perhatian pada
hubungan diantara variabel-variabel hasil belajar.
Sedangkan teori pembelajaran sebaliknya, teori ini
menaruh  perhatian pada  bagaimana  seseorang
mempengaruhi orang lain agar dapat terjadi proses
belajar. Dengan kata lain, teori pembelajaran berurusan
dengan upaya mengontrol variabel-variabel yang di
spesifikasikan dalam  teori belajar agar dapat
memudahkan belajar (Budiningsih, 2004).

Teori dan prinsip-prinsip pembelajaran yang deskriptif
menempatkan variabel kondisi dan metode pembelajaran
sebagai givens dan menempatkan hasil pembelajaran
sebagai variebel yang diamati. Dengan kata lain, kondisi
dan metode pembelajaran sebagai variabel bebas dan hasil
pembelajaran sebagai variabel terikat. Lebih lanjut
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dijelaskan  bahwa  teori-teori dan  prinsip-prinsip
pembelajaran yang preskriptif, kondisi dan hasil
pembelajaran di tempatkan sebagai givens dan metode
yang optimal ditetapkan sebagai variabel yang di amati.
Dengan demikian, kondisi dan hasil pembelajaran sebagai
variabel bebas, sedangkan metode pembelajaran di
tempatkan sebagai variabel terikat.

Berikutnya, Degeng (1989) menjelaskan bahwa

“the major difference between them (instructional theory
and learning theory) is that isnstructional theories deal with
relationships between teachers or teaching actions as
causes and students psychological and/ or behavioral
process as effect (outcomes), whereas learning theories deal
with relationships between learners or learning-action as
causes and psychological or behavioral prosesses as effects
(outocomes).”

Dengan kata lain, teori pembelajaran menghubungkan
antara kegiatan pembelajaran dengan proses-proses
psikologis dalam diri siswa sedangkan teori belajar
mengungkapkan hubungan antara kegiatan siswa dengan
proses-proses psikologis dalam diri siswa. Atau teori
belajar mengungkapkan hubungan antara fenomena yang
ada dalam diri siswa. Teori pembelajaran harus
memasukkan variabel metode pembelajaran. Bila tidak
maka teori itu bukanlah teori pembelajaran. Hal ini
penting, sebab banyak terjadi apa yang dianggap sebagai
teori pembelajaran yang sebenarnya teori belajar. Teori
pembelajaran selalu menyebutkan metode pembelajaran,
sedangkan teori belajar sama sekali tidak berurusan
dengan metode pembelajaran. Hal inilah yang membawa
kita untuk mengkaji lebih dalam variabel-variabel dalam
pembelajaran.
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D. Variabel-Variabel Pembelajaran

Dalam upaya mengesekusi metode-metode
pembelajaran yang tepat, dan merancang kegiatan
pembelajaran yang baik sangatlah penting bagi seorang
pendidik untuk memahami variabel-variabel yang terdapat
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Reigeluth dan Merril
memaparkan bahwa terdapat tiga variabel pembelajaran
yakni kondisi, metode, dan hasil pembelajaran (Hamzah et
al., 2014). Berikut adalah wuraian dari masing-masing
variabel pembelajaran menurut Reigeluth dan Merill.

1. Kondisi Pembelajaran

Kondisi ialah faktor yang mempengaruhi dampak dari
metode pembelajaran untuk meningkatkan  hasil
pembelajaran. Terdapat variabel-variabel dalam kondisi
pembelajaran yang berpengaruh terhadap ketiga variabel
tersebut sehingga Reigeluth dan Merril mengidentifikasi
variabel-variabel kondisi pembelajaran menjadi empat
kelompok yakni: tujuan, karakteristik bidang studi,
kendala dan karakteristik peserta didik. Tujuan
pembelajaran ialah pernyataan yang memuat hasil
pembelajaran yang diharapkan. Karakteristik bidang studi
ialah aspek-aspek suatu bidang studi yang dapat
memberikan acuan dalam mempreskripsikan strategi
pembelajaran. Sedangkan, kendala pembelajaran ialah hal
dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran seperti
keterbatasan sumber, waktu, media, personalia, dan
biaya. Karakteristik peserta didik ialah aspek-aspek atau
kualitas individu peserta didik seperti motivasi, minat,
bakat, dan hasil belajar yang telah dimilikinya. Keempat
variabel dalam kondisi pembelajaran ini berpengaruh
terhadap setiap variabel pada metode pembelajaran.



